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Abstract 

 
The use of gill nets in fishing is a well-established practice among fishermen due to several factors including ease of material 

acquisition, simple operational techniques, relatively affordable costs, and high selectivity in catching fish of specific sizes. This 

study aims to describe the design of fishing gill nets in Inner Ambon Bay. The research was conducted at the Ambon Fisheries 

Training and Extension Center (BP) in April and May of 2024. The design and construction of surface gillnets for mackerel scad 

consist of mesh size (inches), fish body circumference, net length, hanging ratio, weights, and distance between floats and 

weights. The design of the surface gill net with a 2-inch mesh size and a 45% hanging ratio has proven to be effective in catching 

mackerel scad (Decapterus sp) ranging from 17 cm to 26 cm in length. The use of polyamide (PA) material for the net body 

provides the necessary strength and flexibility, while the float made of polyvinyl chloride (PVC) and lead weights ensures balanced 

distribution for optimal functioning in the water. A 45% hanging ratio provides an ideal balance between net length and fish 

trapping ability, avoiding nets that are too curved or stiff, which can reduce fishing effectiveness. 

 

Keyword : Hanging ratio, mackerel scad, mesh size, shortening 

Abstrak 

 
Penggunaan jaring insang dalam usaha penangkapan ikan bukan merupakan teknologi yang baru bagi para nelayan. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti bahan yang lebih mudah diperoleh, teknik operasional yang sederhana, biaya yang 

relatif terjangkau, dan selektivitas yang lebih tinggi terhadap ukuran ikan yang tertangkap. Studi ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan rancang bangun jaring insang nelayan di Teluk Ambon Dalam. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Mei 

2024 di Balai Pelatihan dan Penyuluhan Perikanan (BPPP) Ambon. Data yang akan diamati terkait dengan desain dan konstruksi 

jaring insang permukaan untuk ikan layang meliputi: ukuran mata jaring (inci), lingkar keliling tubuh ikan, panjang jaring, hanging 

ratio, pemberat  serta jarak antar pelampung dan jarak antar pemberat. Rancang bangun Jaring insang permukaan memiliki 

ukuran mata jaring 2 inch dan hanging ratio 45% terbukti efektif dalam menangkap ikan layang (Decapterus macarelus) dengan 

panjang yang bervariasi antara 17 cm hingga 26 cm. Penggunaan bahan polyamide (PA) untuk badan jaring memberikan 

kekuatan dan fleksibilitas yang diperlukan, sedangkan pelampung dari bahan polyvinyl chloride (PVC) dan pemberat dari timah 

hitam memastikan distribusi yang seimbang, sehingga jaring berfungsi optimal di perairan. Hanging ratio 45% memberikan 

keseimbangan ideal antara panjang jaring dan kemampuan menjebak ikan, menghindari jaring yang terlalu melengkung atau 

kaku, yang dapat mengurangi efektivitas penangkapan. 

 

Kata kunci : Hanging ratio, ikan layang, ukuran mata jaring, shortening 

 

 

PENDAHULUAN 

Gillnet atau yang biasa disebut jaring insang adalah alat tangkap yang dirancang secara khusus 

agar ikan yang tertangkap dapat terjerat pada insangnya. Jaring insang terdiri dari beberapa 

komponen utama yaitu pelampung, pemberat, tali ris atas, dan tali ris bawah. Menurut Swanson (2019), 

jaring insang dirancang untuk menjerat ikan pada insangnya sehingga sulit bagi ikan untuk melepaskan 

diri. Pengklasifikasian jaring insang menurut Funk et al., (2020) didasarkan pada kedudukan jaring dalam 
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air, yang terdiri dari jaring insang permukaan (surface gillnet), jaring insang lapisan air tengah (midwater 

gillnet), dan jaring insang dasar (bottom gillnet). Jaring insang permukaan merupakan salah satu jenis 

jaring insang yang dioperasikan di permukaan perairan dengan salah satu atau kedua ujungnya tidak 

diberi jangkar sehingga terbawa hanyut mengikuti gerakan arus (He et al., 2021; Hehanussa et al., 2024; 

Paillin et al., 2024). Ujung jaring diikat dengan tali yang dihubungkan ke kapal atau perahu, sehingga 

gerakan kapal mengatur posisi jaring di air (Rumkorem et al., 2021). Jaring insang permukaan sering 

digunakan dalam perikanan karena kemudahan operasional dan efektivitasnya dalam menangkap 

ikan yang berada dekat dengan permukaan air. 

Penggunaan jaring insang dalam usaha penangkapan ikan bukan merupakan teknologi yang 

baru bagi para nelayan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti bahan yang lebih mudah 

diperoleh, teknik operasional yang sederhana, biaya yang relatif terjangkau, dan selektivitas yang lebih 

tinggi terhadap ukuran ikan yang tertangkap. Menurut Tawari (2013), salah satu metode penangkapan 

ikan layang di Teluk Kayeli adalah pengoperasian jaring insang permukaan di rumpon dengan bantuan 

cahaya lampu. Jaring insang permukaan yang digunakan terbuat dari benang polyamide No. 25, 

dengan ukuran mata jaring 1,5 inci dan 1,75 inci, nilai kerutan 45%, dan tinggi jaring 280 mata. Hasil 

tangkapannya didominasi oleh ikan layang (Decapterus sp) dengan komposisi ukuran (panjang 

standar) berkisar antara 17 cm hingga 26 cm. Ikan layang dikenal sebagai ikan perenang cepat, yang 

menambah tantangan dalam penangkapannya (Wursing et al., 2023). 

Kota Ambon memiliki potensi perikanan yang cukup besar, yang dapat dilihat pada Tabel berikut:  

 

Tabel 1. Produksi Ikan Segar Melalui Tempat Pelelangan Ikan di Kota Ambon, 2015-2019 

Jenis Ikan 2015 2016 2017 2018 2019 

Ikan Cakalang 5 803 600 5 977 700 6 276 585 7 830 840 7 830 840 

Kembung 1 060 490 1 092 304 1 114 150 5 011 200 5 011 200 

Julung 6 176 6 381 6 508 716 570 716 570 

Tongkol 8 902 9 169 9 627 8 983 440 8 983 440 

Layang 9 172 600 9 447 780 9 920 169 10 020 780 10 020 780 

Selar 834 000 869 020 895 090 31 100 31 100 

Lain-Lain 4 183 200 4 308 696 4 394 869 4 100 000 4 100 000 

Jumlah 21 068 968 21 711 050 22 616 998 36 693 930 36 693 930 

Sumber: BPS Kota Ambon (2020) 

Berdasarkan Tabel 1. menunjukan bahwa produksi ikan tertinggi di Kota Ambon adalah jenis Ikan 

Layang. Hal tersebut terlihat dari Tahun 2015 sampai tahun 2019 produksi ikan layang selalu mengalami 

peningkatan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk merancang dan membangun 

jaring insang permukaan yang efektif dan efisien dalam menangkap ikan layang di wilayah ini. Studi ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan rancang bangun jaring insang nelayan di Teluk Ambon Dalam.  

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Mei 2024 di Balai Pelatihan dan Penyuluhan 

Perikanan (BPPP) Ambon, yang terletak di Jl. Martha Alfons, Poka, Kecamatan Teluk Ambon, Kota 

Ambon.  

Teknik pengambilan data untuk desain dan konstruksi jaring insang permukaan dilakukan secara 

acak, pengambilan data secara acak melibatkan pemilihan sampel dari populasi tanpa pola tertentu, 

memastikan setiap elemen memiliki peluang yang sama untuk dipilih (Najamuddin & Metusalach 2022). 

Caranya peneliti terlebih dahulu membuat desain dan kontruksi jaring insang dan setelah itu akan 

melakukan penyusunan jaring insang berdasarkan desain yang telah ditentukan, yang berarti seluruh 

bagian desain akan memiliki kesempatan yang sama untuk dimasukkan dalam sampel. Sebelum 

menentukan sampel yang akan diambil, dilakukan survei pendahuluan untuk mendapatkan informasi 

mengenai jaring insang permukaan. Data yang akan diamati terkait dengan desain dan konstruksi 
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jaring insang permukaan untuk ikan layang meliputi: ukuran mata jaring (inch), lingkar keliling tubuh ikan, 

panjang jaring, hanging ratio, pelampung dan pemberat (jenis bahan, berat per buah, dan jumlah), 

serta jarak antar pelampung dan jarak antar pemberat. 

 

 
 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

 

METODE ANALISA DATA 

Rancang bangun jaring insang permukaan untuk jenis ikan layang dapat dianalisa dalam 

beberapa parameter, diantaranya:  

 

a. Ukuran Mata Jaring  

Berdasarkan panjang ikan rata – rata yang tertangkap oleh jaring adalah :  

 

OM =
𝐿(𝑖𝑘𝑎𝑛)

𝐾
 

      

  Keterangan:  

OM   = Lebar bukaan mata jaring (dalam mm) 

 L (ikan) = Panjang ikan rata – rata yang tertangkap (mm) 

 K   = Nilai Koefisien menurut spesies 

  

b. Lingkar keliling badan ikan 

Berdasarkan lingkar ikan hasil tangkapan dapat ditentukan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut :  

 

Mog = Kg x Gf 

 

Keterangan :  

Mog = Tinggi bukaan mata jaring 

Kg    = Konstanta (0,44) 

Gf    = Keliling lingkar badan jaring 
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c. Hanging Ratio 

 

E =
L0

L1
 

 

L0 = E x L1 

 

Keterangan:  

E  = Hanging Ratio (%) 

L0 = Panjang jaring sebelum dirakit (m)  

L1 = Panjang jaring setelah dirakit (m) 

 

d.  Shortening 

 

S(%) =
L0 − I

L0
𝑥100% 

 

Keterangan :    

S(%)  = Shortening atau Penyusutan 

L0      = Panjang jaring sebelum dirakit 

I        = Panjang talis ris (m) 

 

e. Kebutuhan Daya Apung  

 

EB =
TB − S

TB
x100% 

Keterangan:  

TB = Total Bouyancy                                            

S = Sinking (Total daya tenggelam) = daya tenggelam webbing + daya tenggelam timah 

                                                                                                                                                           

f. Jarak antar pelampung 

 

I =  
L1

N₁ − 1
 

Keterangan:   

I   = Interval atau Jarak (cm) 

L1  = Panjang Jaring Sesudah dirakit  
N₁ = Jumlah Pelampung  

 

 

g. Jarak antar pemberat 
 

I =  
L1

N₂ − 1
 

 

 

Keterangan:    

I    = Interval atau Jarak (cm) 

L1   = Panjang Jaring Sesudah dirakit 

N₂ = Jumlah pemberat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Ikan Layang (Decapterus sp) 

Ikan layang (Decapterus sp) merupakan salah satu komoditas perikanan unggulan bagi nelayan 

yang berbasis Maluku. Ikan layang yang layak tangkap di Maluku memiliki panjang diatas 16 cm dan 

ukuran matang gonad  dengan panjang 17 cm (Sarianto et al., 2016; Ongkers, 2016). Ikan layang 

termasuk jenis ikan perenang cepat, bersifat pelagis, tidak menetap dan suka bergerombol. Menurut 

Katarina et al., (2021) Ikan layang memiliki sifat stenohaline, yaitu jenis ikan yang hidup pada perairan 

dengan salinitas sempit sekitar 31 – 33 ppt (Haruna et al., 2023). Ikan layang banyak tertangkap di 

perairan yang berjarak 20 – 30 mil dari pantai. Sedikit informasi yang diketahui tentang migrasi ikan, 

tetapi ada kecenderungan bahwa pada siang hari gerombolan ikan bergerak ke lapisan air yang lebih 

dalam dan pada malam hari gerombolan ikan bergerak ke lapisan atas perairan yang lebih banyak 

terdapat sumber makanan (Hehanussa et al., 2023). Jenis ikan layang banyak dijumpai pada 

kedalaman 45 – 100 meter (Prihartini, 2006).  Ikan layang (Decapterus sp) yang tergolong suku 

Carangidae ini bisa hidup bergerombol. Menurut Kusumaningrum et al., (2021) bentuk tubuh ikan 

layang memiliki ciri umum bentuk tubuh pipih atau kompres dan memanjang sehingga penentuan 

ukuran mata jaring dan hanging ratio dapat mengoptimalkan ukuran target (Tupamahu et al., 2023). 

Ciri khas yang sering dijumpai pada ikan layang ialah terdapatnya sirip kecil (finlet) di belakang sirip 

punggung dan sirip dubur dan terdapat sisik berlingin yang tebal (lateral scute) pada bagian garis sisi 

(lateral line) (Prihartini, 2006). Menurut klasifikasi Bleker dalam Saanin (1968) taksonomi ikan layang 

adalah sebagai berikut :  

 

Phyllum  : Chordata  

Kelas  : Pisces  

Ordo  : Percomorphi  

Divisi  : Perciformes  

Familia : Carangidae  

Genus : Decapterus  

 

                                                        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ikan Layang (Decapterus sp) Sumber:  Data Primer 
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Komponen Jaring Insang Permukaan  

Jaring insang permukaan adalah alat penangkapan ikan yang terbuat dari bahan jaring, 

berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran mata jaring yang sama, dan dioperasikan pada 

permukaan perairan untuk spesies target ikan layang. Menurut Sari et al., (2023) konstruksi jaring insang 

permukaan (surface gillnet) terdiri atas :  

 

Tabel 2. Spesifikasi jaring insang permukaan. 

No. Komponen Spesifikasi 

1. Badan Jaring (Webbing)  PA ø 0,40 mm, Mesh Size 2 inch, Lenght 80 Yard dan 

Depth 70 MD 

2. Pelampung  Y-3 dengan berat daya apung 25 gram force 

3. Pemberat Timah Hitam tipe C26 

4. Tali Ris (atas & bawah) PE ø 2,5 mm warna hijau 

5. Tali Pelampung dan Tali Pemberat PE ø 5 mm warna biru 

 

a. Badan Jaring (Webbing) 

Badan Jaring merupakan lembaran jaring yang sangat penting karena merupakan faktor penting 

pada hasil tangkapan yang didapat dimana ikan yang tertangkap pada badan jaring dengan cara 

terjerat ataupun terpuntal pada badan jaring (Prabowo et al., 2023; Bhanja et al., 2024; Syamsuddin et 

al., 2024). Badan jaring yang digunakan adalah jenis monofillament, nomor benang 30, terbuat dari 

bahan polyamide, berwarna bening (tanpa warna), dengan panjang 80 yard = 73,152 meter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Badan Jaring (Webbing) 

 

b. Pelampung  

Pelampung yang akan dipasang dengan badan jaring merupakan pelampung Y-3 terbuat dari 

bahan sintetis tidak menyerap air yaitu polyvynil chloride (PVC) berbentuk silinder yang memiliki kisaran 

panjang antara 5 cm dan memiliki daya apung 25 gram. Pelampung dipasang pada tali pelampung 

yang bertujuan untuk memberikan daya apung pada jaring dengan cara memasukan tali pelampung 

pada lubang yang terdapat pada pelampung. 

 

c. Pemberat 

Pemberat yang digunakan merupakan timah hitam yang terbuat dari bahan plumbum (PB) atau 

timah berbentuk oval dengan lubang ditengah dengan panjang 5 cm dan berat 26 gram. Pemberat 
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yang akan digunakan pada pembuatan jaring insang permukaan dengan tujuan agar badan jaring 

dapat membentang sempurna. 
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Gambar 3. a) Pelampung Y-3;  b) Timah hitam 

 

d. Tali Temali 

Tali Mutifilament atau PE merupakan bahan yang digunakan untuk mengkonstruksikan jaring 

insang permukaan yaitu terdapat tali pelampung (PE ø 5 mm), tali ris atas (PE ø 2,5 mm), tali ris bawah 

(PE ø 2,5 mm), dan tali pemberat (PE ø 5 mm) yang terbuat dari bahan polyethylene (PE) atau berbahan 

multifilament. Fungsi pada kedua tali juga berbeda yaitu pada tali ris (berwarna hijau) untuk 

menggantungkan badan jaring setelah itu diikatkan pada tali utama (berwarna biru) yang berfungsi 

untuk memasang pemberat dan pelampung. 

 

                                                   

 

 

                                                      
                                                         

 

 

 

 

 Gambar 4. Tali PE (Polyethylene) 
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Analisis Desain dan Konstruksi Jaring Insang Permukaan 

Menurut Nomura dan Yamazaky (1975), ada empat faktor yang dapat mempengaruhi efisiensi 

jaring, faktor-faktor tersebut adalah warna jaring, dimensi bahan jaring, tipe material jaring, dan hanging 

ratio. Oleh karena itu, dalam setiap rancang bangun jaring insang permukaan keempat faktor ini yang 

mendapat perhatian utama selain ukuran mata jaring (mesh size) bisa diperkirakan sesuai dengan 

ukuran ikan yang akan ditangkap. Pada dasarnya, jaring insang permukaan bisa dibuat oleh seseorang 

yang memiliki kemampuan menghitung secara teknik dan pengalaman yang cukup, agar 

mendapatkan hasil tangkapan yang maksimal diperlukan teknik perhitungan konstruksi yang baik. 

Dalam merancang sebuah alat tangkap jaring insang permukaan maka ada beberapa parameter - 

parameter yang harus ditentukan sebelum mendesain alat tangkap jaring insang permukaan adalah 

hanging ratio, menghitung panjang jaring yang terentang sempurna, daya apung, daya tenggelam, 

jarak antar pelampung, dan jarak antar pemberat serta jumlah pelampung dan pemberat yang akan 

digunakan. Ukuran panjang rata-rata ikan layang adalah 17 cm, dengan koefisien 3,5 dikarenakan ikan 

layang berukuran sedang. Sehingga perhitungannya 170 mm dibagi 3,5 adalah 48,6 mm (2 inch). 

Selanjutnya dihitung keliling lingkar badan ikan layang, yaitu 12 cm (120 mm) x konstanta 0,44  didapat 

52,8 mm (2 inch), maka dibutuhkan ukuran mata jaring sebesar 2 inch. 

Badan jaring yang digunakan untuk merancang jaring insang permukaan terbuat dari bahan 

polyamide (PA) nylon monofilament dengan nomor benang 0,40 mm berjumlah 1 pcs dengan ukuran 

mata jaring (mesh size) 2 inch. Berat jaring pada saat timbang di udara 2.000 gram. Apabila 1 yard 

panjangnya sama dengan 0,9144 meter, maka panjang jaring terenggang sempurna 80 yard dikalikan 

dengan 0,9144 adalah 73,152 meter. Menurut Al Hizaz (2011) ikan layang umumnya tertangkap secara 

entangled (terbelit) pada hanging ratio 45% dengan hasil tangkapan sebanyak 74 ekor (48,68%). Pada 

saat mendesain alat tangkap jaring insang permukaan, hanging ratio yang diberikan pada jaring 

sebesar 45% sesuai dengan bentuk tubuh pada ikan layang dengan panjang jaring sebelum dirakit 

atau jaring terentang sempurna adalah 73,152 meter. Hasil perhitungan menggunakan rumus setelah 

mengetahui panjang jaring sebelum dirakit dan menentukan hanging ratio dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil perhitungan panjang jaring sesudah dirakit 

Haging Ratio (E) Panjang Sebelum dirakit (L0) Panjang Sesudah dirakit (L1 = E x L0) 

45% 73,152 meter 32,918 meter 

 

Daya apung merupakan gaya yang bekerja pada pelampung sehingga badan jaring dapat 

membentang sesuai dengan yang diinginkan. Total daya apung sebesar 2.018 g force. Penentuan 

jumlah pelampung yang digunakan dihitung dengan total daya apung yaitu 2.018 g force dikurangi 

dengan berat tali di udara sebesar 600 g force dikalikan faktor kali pada tali PE 0,08 (tabel 3) maka 

berat tali ketika di air sebesar 48 g force di air. Hasil yang didapat 1.970 setelah itu dibagi dengan berat 

daya apung pelampung Y-3 adalah 25 maka jumlah pelampung yang harus ditimbang sebesar 78.8 g 

force atau 79 pelampung yang akan digunakan untuk mendesain jaring permukaan. 

 

Tabel 4. Faktor kali pada bahan jaring insang permukaan 

Bahan Sifat Faktor Kali 

Webbing PA Tenggelam (+) 0,10 

Timah Hitam Tenggelam (+) 0,91 

Tali PE Mengapung (-) 0,08 

 

Pengukuran jarak antar pelampung 1 ke pelampung lainnya ditarik dari setengah pelampung ke 

ujung pelampung selanjutnya. Pengukuran ini dilakukan secara terus menerus hingga pelampung 

terakhir. Ukuran mata jaring (mesh size) adalah 2,54 cm x 2 inch = 5,08 cm dengan hanging ratio sebesar 
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45% maka panjang bukaan horisontalnya adalah 5,08 cm x 45% = 2.29 cm. Daya tenggelam adalah 

gaya yang bekerja pada pemberat atau timah dengan tujuan untuk menenggelamkan badan jaring 

ke dasar perairan. Apabila 1 kg timah pemberat C26 (26 gram) yang di pasang maka jumlah timah 

yang dipasang yakni 37 pemberat. Bukaan mata adalah faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

tertangkapnnya ikan baik secara terjerat maupun terpuntal.  Ukuran mata jaring (mesh size) adalah 

2,54 cm x 2 inch = 5,08 cm dengan hanging ratio sebesar 45% maka panjang bukaan horizontalnya 

adalah 5,08 cm x 45% = 2,29 cm. Hasil tersebut merupakan ukuran mata jaring sebelum membentuk 

bukaan mata jaring oleh karena itu perlu dikalikan dengan hanging ratio yang digunakan.  

 

Tabel 5. Hasil perhitungan Ukuran bukaan mata jaring 

Haging Ratio (E) 
Ukuran Bukaan mata jaring 

sebelum terbuka (cm) 

Ukuran Bukaan mata jaring sesudah 

terbuka (cm) 

45% 2 x 2,54 = 5,08    2,29 

 

Pada saat merancang jaring insang permukaan, jumlah mata jaring pada pelampung satu ke 

yang lainnya berjumlah 20 mata jaring dikurangi 2 karena jumlah mata jaring yang terpasang dibawah 

pelampung yaitu 2 mata jaring. Begitu juga dengan jumlah mata jaring pada pemberat satu terhadap 

yang lain terdapat 45 mata jaring dikurangi 2 karena jumlah mata jaring yang terpasang diatas 

pelampung yaitu 2 mata jaring. 

Setelah menghitung parameter-parameter untuk mendesain jaring insang permukaan dan 

mengetahui kebutuhan daya apung maupun tenggelam serta jarak-jarak yang telah ditentukan, 

selanjutnya siapkan tali dengan bahan PE multifilament ukuran 2,5 mm untuk tali ris atas dan tali ris 

bawah dengan panjang tali yang dibutuhkan. Kemudian pelampung yang digunakan yaitu 

pelampung Y-3 terbuat dari bahan sintetik tidak menyerap air yaitu poliyvynil chloride (PVC) berbentuk 

silinder yang memiliki kisaran panjang 5 cm dengan daya apung 25 gram dan dibutuhkan sebanyak 79 

buah. Kemudian pemberat yang digunakan terbuat dari bahan plumbing (PB) atau timah hitam 

berbentuk oval dengan berat 5 cm, dan dibutuhkan sebanyak 37 buah. 

Tali ris atas dan tali ris bawah dimasukkan ke dalam badan jaring pada setiap mata jaring secara 

horisontal sampai mata jaring yang terakhir Tali pelampung diukur dengan panjang 34 meter. Masukan 

pelampung sebanyak 79 pelampung pada tali pelampung. Gantungkan jaring yang sudah diisi oleh 

tali ris atas, tali pelampung dan pelampung pada bagian ujung tiang yang ada kemudian diikatkan 

hingga kuat, agar pada saat mengikat pelampung jaring tidak terlepas dan jatuh. Selanjutnya 

mengikat pelampung pada tali pelampung, pada bagian ujung pelampung pertama tali ris atas dan 

tali pelampung diikat mati dengan simpul flat knot dengan coban yang sudah terisi benang. 

Selanjutnya bagian kedua dari ujung pelampung pertama diikat menggunakan simpul knot. Setelah itu 

mengukur jarak antar pelampung 46 cm untuk jaring dengan hanging ratio 45% dan diberi tanda 

dengan spidol, dengan jumlah mata jaring dibawah pelampung adalah 20 mata jaring yang 

didalamnya terdapat 2 mata jaring dibawah pelampung. Lakukan langkah – langkah tersebut 

berulang dengan jarak dan jumlah mata yang sama pada pelampung hingga 79 pelampung selesai 

diikat. 

Setelah pelampung selesai dipasang, maka selanjutnya memasang pemberat sebanyak 37 

pemberat pada tali pemberat. Kemudian ujung pemberat pertama tali ris bawah dan tali ris atas diikat 

mati menggunakan simpul flat knot dengan bantuan coban, pada bawah pemberat terdapat 1 mata 

jaring, selanjutnya pada ujung kedua dari pemberat pertama diikat menggunakan simpul flat knot. 

Setelah itu mengukur jarak antara pemberat pertama dan pemberat kedua menggunakan meter 

dengan jarak antara pemberat adalah 102 cm yang diberi tanda dengan spidol. Ketika sampai pada 

pemberat terakhir, maka selesai sudah proses pembuatan jaring insang permukaan terhadap spesies 

target ikan layang.  
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Gambar 5. Desain Jaring Insang Permukaan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, jaring insang permukaan yang dirancang menggunakan 

bahan polyamide (PA) dengan ukuran mata jaring 2 inch dan hanging ratio 45%. Bahan dan ukuran ini 

dipilih berdasarkan karakteristik ikan layang yang ditangkap di Teluk Ambon Dalam. Hanging ratio 45% 

dipilih karena sesuai dengan bentuk tubuh ikan layang yang pipih dan memanjang, sehingga 

meningkatkan efektivitas penangkapan. Pengukuran lingkar keliling tubuh ikan layang yang tertangkap 

menunjukkan variasi yang signifikan, dengan rata-rata ukuran ikan berkisar antara 17 cm hingga 26 cm. 

Hal ini menunjukkan bahwa jaring insang permukaan yang digunakan dapat menangkap ikan layang 

dengan ukuran yang bervariasi, namun tetap efektif dalam menjebak ikan pada insangnya. Panjang 

jaring yang digunakan setelah dirakit adalah 32.918 meter dari panjang awal 73.152 meter, dengan 

penggunaan 79 pelampung yang memiliki daya apung total 2.018 gram force. Jarak antar pelampung 

dan pemberat dihitung untuk memastikan distribusi yang merata sehingga jaring dapat berfungsi 

optimal tanpa terlalu banyak melengkung atau terlalu kaku di perairan.  

 

KESIMPULAN 

Rancang bangun Jaring insang permukaan memiliki ukuran mata jaring 2 inch dan hanging ratio 

45% terbukti efektif dalam menangkap ikan layang dengan panjang yang bervariasi antara 17 cm 

hingga 26 cm. Penggunaan bahan polyamide (PA) untuk badan jaring memberikan kekuatan dan 

fleksibilitas yang diperlukan, sedangkan pelampung dari bahan polyvinyl chloride (PVC) dan pemberat 

dari timah hitam memastikan distribusi yang seimbang, sehingga jaring berfungsi optimal di perairan. 

Hanging ratio 45% memberikan keseimbangan ideal antara panjang jaring dan kemampuan menjebak 

ikan, menghindari jaring yang terlalu melengkung atau kaku, yang dapat mengurangi efektivitas 

penangkapan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menguji variasi ukuran mata jaring dan hanging 

ratio yang berbeda untuk menemukan konfigurasi yang lebih optimal, serta meneliti pengaruh faktor 

lingkungan seperti arus dan kedalaman air terhadap efektivitas jaring. 
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